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IMPLEMENTASI SAPTA PESONA PADA USAHA PARIWISATA DI
KOTA BANDUNG

Oleh : Jatmiko Edy Waluyo.
Email: jae@stpbandung.ac.id jae1704@yahoo.com
Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, Jl Setiabudi 186 Bandung

Abstrak si

Kota Bandung mempunyai daya tarik tersendiri untuk para wisatawan.
Bandung dikenal sebagai tempat wisata kuliner, wisata jaelaisata pendidikan,
wisata budaya dan wisata alamnya. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kota
Bandung, pada tahun 2011 tercatat ada lima lokasi museum, tiga lokasi bersejarah,
247 hotel, 794 organisasi kesenian, dan 486 restaurant (bandungtourisi20dd).
Banyaknya hotel dan wisatawan di kota Bandung adalah merupakan indikator bahwa
Bandung Raya perkembangan pariwisatanya maju sangat pesat dibanding dengan
kotakota besar di Jawa Barat.

Sapta pesona merupakan tujuh konsep yang bertujuan orénkgkatkan
kesadaran, rasa tanggung jawab setiap lapisan masyarakat terhadap pembangunan
kepariwisataan dan mampu mewujudkannya, yang terdiri dari keamanan, ketertiban,
kebersihan, kesejukkan, keindahan, keramahan dan kenangan

Varians skor Sapta Pesorada semua Unit Usaha Pariwisata secara
keseluruhan adalah sama (homogen). Nilai-rata Sapta Pesona pada semua Unit
Usaha Pariwisata secara keseluruhan adalah tidak berbeda secara signifikan.

Sapta Pesona di hotel lebih baik dibandingkan dengan kategaha
pariwisata lainnya. Sedangkan unsmsur Sapta Pesona yang terbilang buruk adalah
unsurunsur Kenangan dan Kesejukan Sementara itu, Rumah Makan secara
keseluruhan merupakan jenis usaha pariwisata yang pelaksanaan Sapta Pesonanya
paling buruk Hotel telah mengimplementasikan unsunsur Sapta Pesona relatif
lebih baik, kecuali unsur yang terakhir, yaitu Kenangan. Sedangkan Unit Usaha
Pariwisata yang cenderung buruk melaksanakan wmsur Sapta Pesona, yaitu
Rumah Makan. Implementasi Sapta Pes@ada semua Unit Usaha Pariwisata di
Kota Bandung untuk unsur Kesejukan adalah berbeda secara signifikan.

Kata Kunci: Usaha Pariwisata, atraksi wisatmsurunsur sapta pesona, keamanan,
ketertiban, keindahan, kesejukan dan kenangan.

Abstract

Bandung has a special attraction for the tourists. Bandung is known as a
culinary tour, shopping tourism, educational tourism, cultural tourism and natural
attractions. Based on data from the Department of Tourism City of Bandung, in 2011
there were five dcations museums, three historic location, 247 hotels, 794 arts
organizations, and 486 restaurant (bandung tourism.com, 2011). Many hotels and
tourists in the city is an indicator that the Bandung Raya tourism development
advanced rapidly compared with roajcities in West Java

Sapta Pesona is an attraction consisting of security, order, cleanliness,
coolness, beauty, hospitality and memories. Seven concept aims to create a good
state of tourism and increasing foreign exchange when it is done wholehedxgedly
every layer of society

Sapta Pesona variance scores on all the Tourism Business Unit as a whole is
the same (homogeneous). The average value of Sapta Pesona in all Tourism Business
Unit as a whole is not significantly different.

1 Implemetasi Sapta Pesona
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For hotels, the elememtf sapta pesona is best to cool, and suave, beautifully.
While the bad elements in the hotel was memorable. Meanwhile, the implementation
of the sapta pesona restaurant, elements of higher relative is a wonderful element,
clean, warmhearted, and safe. Wa the element of bad memories and relatively
cool in the restaurant business units. Implementation of sapta pesona in all tourism
business unit overall view of the elements, namely security, order, cleanliness,
beauty, hospitality, and memories do notsesgially differ significantly.
Implementation on all business unit for tourism in Bandung coolness elements are
significantly different.

Key word: tourism business unitattraction, element ofsapta pesonasecurity,
order, cleanliness, coolness, beatutgspitality and memories

1. Latar belakang penelitian

Kota Bandung, yang merupakan ibukota provinsi Jawa Barat merupakan salah
satu tempat yang menjadi tujuan pariwisata favorit di Indonesia. Hal ini ditunjukan
dengan penghargaan yang diterima oleh kotadBag dalam ajang Olndonesian
Tourism Awardd sebagai kota tujuan wisata terfavorit tahun 2010 (kompas.com,
2010). Kota Bandung mempunyai potensi pariwisata yang besar. Jumlah wisatawan
yang berkunjung ke kota ini semakin tahun semakin bertambah. Kota riRandu
mempunyai daya tarik tersendiri untuk para wisatawan. Bandung dikenal sebagai
tempat wisata kuliner, wisata belanja, wisata pendidikan, wisata budaya dan wisata
alamnya. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kota Bandung, pada tahun 2011
tercatat adaitha lokasi museum, tiga lokasi bersejarah, 247 hotel, 794 organisasi
kesenian, dan 486 restaurant (bandungtourism.com, 2011). Sedangkan untuk tahun
2012, Disbudpar Kota Bandung menargetkan kunjungan wisatawan ke Kota Bandung
mencapai 4.020.530 orang.

Salahsatu modal dalam usaha memajukan pariwisata ialah destinasi atau tempat
tujuan wisatawan yanmemadai. Destinasi ini saiknya menjadi sebuah tempat yang
layak di singgahi dan memenuhi kriteria destinasi pariwisata yang memiliki 5A
(Attractions, Accessibility, Amenities, Actities, dan Accommodation). Apabila hal
tersebuttelah dipenuhi dan objek wisattelah dikenal di mata domestikaupun
mancanegara, konsep lain yang ditetapkan pemerintah untuk memajukan pariwisata
ialah pada program Visit lmahesia Year 1991 dahulu dikampanyekan OSapta PesonaO.
Sapta pesona merupakan tujuh konsep yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
rasa tanggung jawab setiap lapisan masyarakat terhadap pembangunan kepariwisataan
dan mampu mewujudkannya, yang terdidridkeamanan, ketertiban, kebersihan,
kesejukkan, keindahan, keramahan dan kenan§apta pesona merupakan abstrak
yang hanya dapat dirasakan dan mempunyai efek langsung terhadap perkembangan
pariwisata Rasa aman saat berwisata, lalu lintas yang tekdbgdaan yang bersih,
objek wisata yang sejuk nan indah, keramahan pelayanan dan masyarakat sekitar akan
membuat kenangan berwisata semakin menarik dan manis

Pengelola unit usaha merupakan orang terdepan {fr@mj dalam menjamin
kepuasan kualitas prokumakanan, minuman, serta pelayanan bagi pelanggannya.
Pengelola juga yang bertanggungjawab atas profesionalisme dan jaminan
kesejahteraan karyawannya. Pelanggan dan karyawan merupakan aset dalam
menjadikan bisnis yang dikelolanya sehat dan mampu berkgmiPamelitian ini
ingin mengetahui tingkat implementasi pengelola -unit usaha pariwisata untuk
menjadikan sapta pesona sebagai komitmen budaya bagi seluruh pemangku
kepentingan (stakeholder) dalam bisnis yang dijalani8ehubungan dengan hal
tersebut maka perlu dilakukan studi tentang bagaimana implementasi sapta pesona
pada unit usaha pariwisata di Kota Bandung?

Secara lebih spesifik tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi
adalah mendapatkan gambaran bagaimana implementasi Sapta Pada unit usaha
"H#P%EHE'()*+!,)$()!-&*.") !
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pariwisata di Kota Bandung dan mengkaji bagaimana perbedaaan implementasi sapta
pesona di berbagai unit usaha pariwisata yang ada di Kota Bandung?

2. Tinjauan Pustaka (Teoritis)
1) Destinasi Pariwisata

Jasa akomodasi atau hotel dan rumadkan merupakan sarana pendukung

pembangunan sektor pariwisata yang sangat poteRsiadze enterprises provide the
basic tourism products, facilities and essential services, such as: accommodation,
transport, restaurants, retail, various attractions and even experiences (Tonge and
Myott 1996). dalaniacy, et al., 2002Selain dapat mencipatakan situasi nyaman dan
aman bagi pengunjung (tamu), karena hotel dan rumah makan mempunyai peran
sangat penting dalam pembangunan pariwisata untuk menarik wisat&éaamping
sektor lainnyaRecreation, entertainment, and enjoyment, with little, if any, reference
to cultural attractions. The enjoyment aspect of this attraction type is of the Cognitive
Perspective, Tourist Experience categoryith considerable more emphasis on
security than risk experience@ew, 1997). Kontribusi sektor kuliner terutama
restoran dalam memberikan sumbangan bagi peningkatan pendapatan asli daerah juga
sangat tinggi.Faktorfaktor yang dapat menarik wisatawanamtiaranya adal&h
kedekatan geografis dari pasar, aksesibilitas dari pasar, ketersediaan atraksi,
keterkaitan budaya, ketersediaan layanan, (Hakim, 2013). Dan Pada hakekatnya
kualitas daya tarik wisata dipengaruhi oleh daya dukungnya. Daya dukung pariwisat
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah jumlah wisatawan, aktivitas
wisatawan, intensitas, pengaruh wisatawan, kualitas dan daya pulih secara alami serta
tingkat pengelolaanFor the sake of simplicity and in order to reduce the task to
managable proportion we will discuss three core elements which are common to
most successfully managed tourist attractions, events and/or fantasy parks. They
include 1) Imagination 2) Attraction 3) PerfectiofPeters, M., and Weiermair, K.,
2000) Untuk dapatmempertahankan keaslian, keutuhan, dan kelestarian daya tarik
wisata, pola pengembangan kepariwisataan alam didasarkan pada potensi dasarnya
Semakin rentan suatu kawasan, seperti desa wisata, cagar alam, suaka margasatwa,
atau taman nasional, maka pengg@amgnnya harus berdasar potensi dasarnya tersebut.

Apabila seluruh stakeholder yang terlibat dalam kepawisataan telah memiliki
kesalaran dan melaksanakan tentang sadaisa® dan sapta gsona secara
berkelanjutan, makgemerintah bersarmgama masyarakatd pengusaha pariwisata
dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada wisatawan yang berkunjung
ke wilayah Kota BandungMenurut Nirwandar dalamwww.budpar.go.iyi 2012
beberapa masalah dan merupakan isu yamgcul hingga saat ifiahwakarena daya
tarik yangdimiliki belum dikemas secara profesional, rendahnya mutu pelayanan yang
diberikan, interpretasi budaya atau alam yang belum memadai, atau karena belum
dibangunnya citra (imagéjnage is the most importaaspect of a tourist attraction
(Lew, 1997),It also has a major impact on the cognitive experience of an attraction
Britton (1979) dalam Lew, 1997)yang membuat wisatawan tertarik untuk datang
mengunjungi dan lain sebagainya.

2) Atraksi Wisata (tourism Attraction)

Dalam web www.budpar.go.id disampaikan juga bahwa partisipasi dan
dukungan masyarakat tersebut terkait dengan penciptaan kondisi yang mampu
mendorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata, antara lain unsur
keamanan, kebersihaketertiban, kenyamanan, keindahan, keramahan dan unsur
kenangan (sapta pesond)clean environment is each touristOs expectation, and many
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tourists will not return to polluted or degraded destinatiof&/orld Tourism
Organization and the United Nations Ewowment Programme, 2009jan sadar
wisata sebagai bentuk komitmen strategis dalam pengembangan pariwisata harus
mengakar, dipahami dadisikapi secara tepat dan konkret dikalangan masyarakat.
Tiap produk pariwisata harus mengandung sapta pesona sebdgai utaur
peningkatan kualitas produk pariwisatéchieving sustainability and in particular
sustainable tourism, requires a whole of community approach (Worboys et al. 2001).
This involves: 1). Environmental legislation and policy, 2). Local community
participation and socio-economic policy, 3). Industry performance
4). Individual action, 5). Sustainable tourism strategies. Lacy, et. al.,2002

Pada hakekatnya kualitas daya tarik wisata dipengaruhi oleh daya dukungnya.
Daya dukung pariwisata ditentukafeh beberapa faktor, diantaranya adalah jumlah
wisatawan, aktivitas wisatawan, intensitas, pengaruh wisatawan, kualitas dan daya
pulih secara alami serta tingkat pengelolaBiney must understand and respond to
tourists® vacation dreams which constitute amnalgam of sun lust, comfort and
convenience, contrast and adventure, peacefulness and nature, as well as animation
and fun (Peters, M., and Weiermair, K., 2000Yntuk dapat mempertahankan
keaslian, keutuhan, dan kelestarian daya tarik wisata, polagepdrangan
kepariwisataan alam didasarkan pada potensi dasarnya. Semakin rentan suatu
kawasan, seperti desa wisata, cagar alam, suaka margasatwa, atau taman nasional,
maka pengembangnnya harus berdasar potensi dasarnya tefidebutext most
important queson becomes how to apply psychological foundations of service
(quality) experience and learning to the selling of service perception, service
consumption and service rdtExtion (Kunst & Lemminkdalam (Peters, M., and
Weiermair, K., 2000)

3) Sapta Pesona

Sadar wisata didefinisikan sebagai sebuah konsep yang menggambarkan
partisipasi dan dukungan masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang
kondusif pengembangan kepariwisataan di suatu wilayah/tempat. Partisipasi dan
dukungan masyarakat tersebut térkdengan penciptaan kondisi yang mampu
mendorong tumbuh dan berkembangnya industri pariwisata, antara lain unsur
keamanan, kebersihan, ketertiban, kenyamanan, keindahan, keramahan dan unsur
kenangan (Sapta Peson@hurism managers and operators of touastractions can
build a much safer bridge between consumersO (touristsO) quality expectations and
their perceptions of performance qualifPeters, M., and Weiermair, K., 200®adar
wisata sebagai bentuk komitmen strategis dalam pengembangan parihésat
mengakar, dipahami dan disikapi secara tepat dan konkret dikalangan masyarakat.
Tiap produk pariwisata harus mengandung Sapta Pesona sebagai tolok ukur
peningkatan kualitas produk pariwisata.

Uraian makna program Sapta Pesona merupakarksafitluan yang tak terpisahkan
dalam progranprogram pembangunan kepariwisataan

1. AMAN, Suatu kondisi lingkungan destinasi wisata yang memberi rasa tenang,
bebas dari rasa takdan kecemasan wisataw®uaerah tujuan wisata dengan
lingkungan yang membuat aman wisatawan dalam melakukan
kunjunganmenolong, melindungi, menjaga, memelihara, memberi dan
meminimalkan resiko buruk bagi wisatawan yang berkunjung.

2. TERTIB, Destinasi yang mencerminkan sikap disiplin, teratur dan profeional,
sehingga memberi keaynanan kunjungan wisatawdkut serta memelihara
lingkungan,mewujudkan budayandri, taat atiran/ tepat waktuteratur, rapi
dan lancar

3. BERSIH, Layanan destinasi yang mencerminkan kealdeegsih, sehat hingga
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memberi rasa nyaman bagi kunjungaisatawan berpikiran positif pangkal
hidup bersih, tidak asal buang sampah/ limbah, menjaga kebersihan Obyek
Wisata, menjaga lingkungan yang bebas polusi, menyiapkan makanan yang
higienis, berpakaian yang bersih dan rapi.

4. SEJUK, Destinasi wisata yang sejuk dan tedakan memberikan perasaan
nyaman dan bebta bagi kunjungan wisatawan, emanam pohon dan
penghijauan, mmelihara penghijauan di lingkungan tempaggal terutama
jalur wisata, nenjaga kondisi sejuk di area publik,restoran, penginapan dan
sarana fasilitas igata lain

5. INDAH, Destinasi wisata yang mencerminkan keadaan indah menarik yang
memberi rasa kagum dakesan mendalam wisatawanemmga keindahan
obyek dan daya tarik wisata dalaatanan harmonis yang alamindkungan
tempat tinggal yang teratur, tertdan serasi dengan dekter serta istiadat
lokal, keindahan vegetasi dan tanaman peneduh sebagai elemen estetika
lingkungan

6. RAMAH TAMAH, Sikap masyarakat yang mencerminkanmasana akrab,
terbuka dan menerima hingga wisatavetah atas kunjungannydadituan
rumah yang baik & ela membantu para wisatawan,emberi informasi
tentang dat istiadat secara spontargréikap menghargai/toleran bedap
wisatawan yang datang,emampilkan senyum dan keram@mahan yang
tulus. tdak mengharapkan sesuatu atas jakdh yang diberikan

7. KENANGAN, Kesan pengalaman di suatu destinasi wisata akan
menyenangkan wisatawan dan membekas kenangan yang indah, hingga
mendorong psar kunjungan wisata ulangenggali dan megangkat budaya
lokal, menyajikan makanan/ minuman khgang unik, bersih dan sehat,
menyediakan cendera mata yang menarik

(Sumber: www.budpar.go.id, 2013)

Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas afake&berapa
diantaranya adalah enjamin kualitas keamanan destinasi wisata dan pregram
progran yang ditawarkan kepada wisatawdwonservasi flora dan fauna di arena
komplek restorasi perbaikan komplek restorasi, penanaman kembali arena
terdegradasi menyediaakn informai tentang destinasi dan atraksi wigstaataan
lingkungan destinasi wisata €kuangan,, struktur dan fungsi, kesehatan, dan
keindahan)Hakim 2013)

3. Hipotesis:

Adapun pasangan Hipotesis ANOVA satu arah yang diuji adalah:

Ho: pl=p2=p3=E=pk
Ratarata implementasi Sapta Pesona pada unit usaha pariwisata di Kota B:
adalah sama

Hi: Salah satu atau lebih implementasi Sapta Pesona pada unit usaha pariw
Kota Bandung adalah berbeda

VariabelPenelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
Implementasi Aman - Memiliki rencana keselamatan dan keamaymg
Sapta Pesona mencakup: kebakaran, pencurian dan resiko

bagi wisatawan
Implementasi Sapta Pesona 5
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Tertib

Bersih

Indah

Sejuk

Ramah Tamah

Kenangan

"HS68H8 ()*+!,)$()!-8*.")

Memiliki  unit keamanan atau regul/tir
penyelamatan

Memiliki program preventif terhadap terjadiny
tindakan criminal

Menyediakan  informasi  dan tandatanda
peringatan bahaya di tempat yang terbt
termasuk di dalam toilet

Tepat waktu dalam memberikan pelayanan
Petugas yang terampil dan professional
Menyediakan informasi yang tepat dan benar
Memiliki SOP (Standart Operating Procedur)
Memauhi dan melaksanakan SOP (Stanc
Operating Procedur)

Memiliki tempat pengolahan sampah dan limbal
Memelihara kebersihan internal secara berkala
Memiliki standar kebersihan bahan dan &
pengolahan makanan dan minuman

Penataan bangunaglan landscape secara ser
dan selaras dengan lingkungan sekitarnya
Arsitektur bangunan, senirupa dan dekorasi se
dengan ciri khas daerah setempat

Penataan bangunan, ruangan dan komposisiw
memberikan suasana sejuk, nyaman dan tenan
Menempatkan tanamahidup di dalam dan lua
bangunan

Melaksanakan program penghijauan

Karyawan selalu bersikap ramah, sopan
simpatik

Bersikap sebagai tuan rumah yang baik dan
membantu wisatawan

Memiliki informasi adat istiadatetempat
Keramahan yang diberikan bersifat wajar, luw
dan tegas

Memberikan kenangan yang mengesankan mel
suasana yang aman, tertib, bersih, sejuk, indah
nyaman

Secara berkala menampilkan atraksi bud
setempat/ nasional

Menyajikan produk yang berciri khas daere
setempat/nasional

Menyediakan cinderamata secara khusus ke
konsumen yang mudah dibawa
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Model penelitian.

Stakeholder in Tourism Industry

| Supply side
Rs\fvz:rrce ;zﬁg;;crz Provider of Plaar:]r;ers Deliverers TSI
(Traditional (National Park Infrastructure Developmen of Product developers Employees
landholder Managers) t Control and marketer
Enterprise Airlines Tour } Travel
Operator Hotels and Airport RS TE Operator GUCEl Agents
SaptaPesona
Aman Tertib Bersih Indah Sejuk Ramah Tamah Kenangan

2 Demand side

Domestic and International Tourist

Package Holidays, Ecotourism, Business Travelers, backpackers, visiting friend and
relatives, event, conference, cultural tourism

Sumber: Lacy, et. all, 2002
4, Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif (deskriptif
verifikatif), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
sejauh mana sapta pesona dan sadar wisata telah menjadi budaya dalam kehidupan
masyarakat sehahiari di kota Bandung terutama dalam menjalankan usahanya.
Verifikatif berarti akan dilakukan beberapa pengujian terhadap berbagai data dengan
tujuan untuk melihat perbedaan hasil implementasi sapta pesona di berbagai unit
usaha pariwisata atau berbagai stakehqgldeiwisata yang ada di kota Bandung.

Studi kasus deskriptif akan dilakukan di beberapa sampel untuk melihat
keberhasilan yang dicapai oleh masingsing stakeholder dan kegagalan yang
dihadapi. Penelitian dilakukan terhadap sejumlah 121 usaha pariwiatdota
Bandung wng terdiri dari jenis usaha : hotel, restoran, rumah makan, biro perjalanan
wisatg Sarana Olahraga, Tempat Rekreasi, Tempat Hiburan.

Seperti yang selalu dilakukan dalam penelii@melitian kuantitatif yaitu
persyaratan normalitas, Vditas dan reliabilitas data, maka setelah dilakukan
pengujian atas validitas, reliabilitas dan normalitas data yang diperoleh dari pengelola
unit usaha pariwisata tersebut kemudian data tersebut diolah dengan teknik statistik
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deskriptirf, tabulasi silandan ujiuji statistiknya.

Inti dari pada penelitian kuantitatif deduktif adalah pengukuran variabel,
sehingga keberhasilan dari penelitian akan sangat tergantung dari kecanggihan dalam
menggunakan alat (tools) untuk mengungkapkan berbagai fenomena yjaalg ter
yaitu antara lain adalah menggunaan questioner, beserta scala ukurnya, observation
check list, dan interview mendalam.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengkaji
dokumen tentang laporan hasil penilaian sapta pesona tdi Bandung dari Tim
Assesor Sapta Pesona Kota Bandung yang terdiri dari Birokrat, akademisi, dan
assosiasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis lebih lanjut sesuai tujuan penelitian.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yasdab
ekspos pacto, karena mengkaji data yang telah lalu untuk dianalisis dan digunakan
pada masa sekarang

1) PenentuanPopulasi danSampel (Responden)

Populasi adalah semua unit usaha pariwisata yang ada di Kodya Bandung sebanyak
163 unit dan diambi$ampel sebanyak 121 secara purposif berdasarkan kesediaan unit
usaha pariwisata untuk diberikan penilaian.

No. Unit Usaha Pariwisata Populasi Sampel
- BINTANG 21 16
- MELATI 28 24
- TALAM 31 29
- WARALABA 6 5
- RUMAH MAKAN 31 21
- TEMPAT HIBURAN 17 8
- TEMPAT REKREASI 5 3
- BPW 18 14
- SARANA OLAH RAGA 3
- PUSAT KEBUGARAN 3 1
- 163 121

2) Instrumen Pengumpulan Data

Kriteria Penilaian Sapta Pesona
Pada Usaha Pariwisata Tahun 2011

NAMA UNIT USAHA
KLASIFIKASI
ALAMAT

NO : KRITERIA PENILAIAN/BOBOT
1. AMAN (20)

- Memiliki rencana keselamatan dan keamanan yang mencakup: keba
pencurian dan resiko lain bagi wisatawan
Memiliki unit keamanan atau regu/tim penyelamatan
Memiliki program preventif terhadap terjadinya tindakan criminal
Menyediakan informasi dan tandanda peringatan bahaya di tempat y:
terbuka termasuk di dalam toilet
Menyediakan pintu darurat yang bebas dari hambatan serta alat per
kebakaran yang diperiksa secara periodik oleh dinas kebakaran
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- Menyediakan asuranbagi wisatawan

- Menyediakan kotak pengaman/locker didekat resepsionis

- Pemeliharaan dan pemeriksaan secara berkala terhadap prasarana dan sa

- Memiliki pengawasan monitor tekevisi

- Sudahkah memberikan kunci otomatis, kunci pengamaniuzmg pengintip
pada pintu kamar

- Berperan aktif dalam menjaga keamanan lingkungan terhadap kejahatai
melanggar hukum

- Memiliki hubungan langsung dengan pihak keamanan dalam men;
kriminalitas

TERTIB (20)
Tepat waktu dalam memberikan pelayanan

- Petugas yang terampil dan professional

- Menyediakan informasi yang tepat dan benar

- Memiliki SOP (Standart Operating Procedur)

- Mematuhi dan melaksanakan SOP (Standart Operating Procedur)

- Menerapkan pelaksanaan budaya antri

- Mengatur penempatan iklan luar rgzam

- Menerapkan aturan kesopanan berbusana

- Melaksanakan hak dan kewajiban pengusaha kepada pemerintah

- Melaksanakan hak dan kewajiban pengusaha kepada karyawan

- Melaksanakan hak dan kewajiban pengusaha kepada masyarakat sekitar
Menerapkan upayapayaefisiensi sumber daya energi

BERSIH (20)
Memiliki tempat pengolahan sampah dan limbah
- Memelihara kebersihan internal secara berkala
- Memiliki standar kebersihan bahan dan alat pengolahan makanan dan mini
- Menyediakan pakaian seragam karyawan yang sopan dan bersih
- Menyediakan fasilitas khusus karyawan (Locker, EDR, Mushola) yang laya
bersih
- Menjamin pemeriksaan kesehatan karyawan secara periodic
Berperan aktif menjaga kebersihan lingkungan

SEJUK (10)
Penataan bangunan, ruangan dan komposisiwarna memberikan suasan
nyaman dan tenang

- Menempatkan tanaman hidup di dalam dan luar bangunan

- Melaksanakan program penghijauan
Turut menjaga dan memelihara pelestarian lingkungan sekitar

INDAH (10)

- Penataan bangunan dan landscape secara serasi dan selaras dengan lit
sekitarnya

- Arsitektur bangunan, senirupa dan dekorasi sesuai dengan ciri khas
setempat

RAMAHTAMAH (10)

- Karyawan selalu bersikap ramah, sopan dan simpatik

- Bersikap sebagailan rumah yang baik dan rela membantu wisatawan
- Memiliki informasi adat istiadat setempat

- Keramahan yang diberikan bersifat wajar, luwes dan tegas

KENANGAN (10)

- Memberikan kenangan yang mengesankan melalui suasana yang aman
bersih, sejuk, indah dan nyaman

- Secara berkala menampilkan atraksi budaya setempat/ nasional

- Menyajikan produk yang berciri khas daerah setempat/nasional

- Menyediakan cinderamata secitausus kepada konsumen yang mudah diba

TOTAL NILAI

Sumber: Buku Panduan Penilaian Sapta Pesona Pemda Kodya Bandung 2011
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3) Pengukuran Variabel
|
Skala pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert (Sugiono,

2000)
!

No. Kriteria Bobot
1 Baik Sekali 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang 2
5 Kurang Sekali 1

5. Metode Analisis Data

Data yang dioperoleh, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan -teskmilk
analisis statistik deskriptif dan analisis varians.

a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini

adalah ukuran kecenderungan memuysantral tendency)yaitu ratarata ()_(),
dengan rumus :

. n
ﬁ! X
=1

dan ukuran penyimpangddispersion) yaitu simpangan baku (s) dan atau vat&)
dengan rumus :

nN'1l  atau

Teknik analisis statistik deskriptif (ukuran kecenderungan memusat dan ukuran
penyimpangan) digunakan untuk menganalisis tenb@ggimana implementasi
Sapta Pesona pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung.

b. AnalisisVarian

Analisis variansi adalah suatu prosedur untuk uji perbedaan mean beberapa
populasi (lebih dari dua)Analisis varian (ANAVA) adalah prosedur yang
mencoba menganalisis varian dari respon atau perlakuan dan juga
membandingkan secara simultan beberag@abel sehingga bisa memperkecil
kemungkinan kesalaha8\djana, 2005:302

Konsep analisis variansi didasarkan pada konsep distribusi F dan biasanya dapat
diaplikasikan untuk berbagai macam kasus maupun dalam analisis hubungan
antara berbagai varabgang diamati.Dalam hal ini, analisis varian digunakan
untuk menganalisis tentamerbedaaan implementasi Sapta Pesona di berbagai
Unit Usaha Pariwisata yang ada di Kota Bandung.

"HSY68HE ()*+!)$()1-8*.) !



441

Dalam penelitian ini, teknik analisis varian yang digunakan adalah anaigs satu
arah (Oneway ANOVA), karena hanya menggunakan satu variable perbandingan.

Beberapa rumus yang diperlukan untuk Oneway ANOVA, diantaranya :

1) Rumus jumlah kuadarat total (total sum of squares) :

k ni
mnm n

ssT="" (X,1X)"

i=1 j=1

dimana:
SST = total sum of squares ( jumleddarat total )

k  =levels of treatment ( jumlah populasi)

ni = ukuran sampel dari poplasi i

X ij = pengukuran k¢dari populsi kel

X = mean keseluruha ( dari seluruh nilai data )

2) Rumus Variansi total:
SG = (X, ! X2+ (X! X+ + (X, ! X)

3) Rumus untuk mencavariasi jumlah kuadrat dalam

SSN:(" " (xij! X)z

i=1 j=1

Keterangan :

SSW/SSE = jumlah kuadrat dada

k =levels of treatment (jumlah populpsi
ni = ukuran sampel dari poplasi i

Xij = pengukuran k¢ dari populsi kel

x = mean kesekuha (dari seluruh nilai dgta

4) Rumusuntuk mencari varisi diantara grup

k
SSG=1 n(x" x)

i=1

Keterangan :

SSB/SSG = jumlah kuadrat diantara

k = levels of treatment ( jumlah populasi)
ni = ukuran sampel dari poplasi i

Xij = pengukuran k¢ dari populsi kel

X = mean keseluruha ( dari selurulandata )

5) Rumus variasi dalam kelompok

Implementasi Sapta Pesona 11
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MSW = W

N-K

dimana:

MSW = Ratarata variasi dalam kelompok
SSW = jumlah kuadrat dalam

N-K = derajat bebas dari SSW

6) rumus variasi diantara kelompok

MSG = 5
K1

dimana:

MSG/SSW = Rataata variasi diantara kelompok
SSG = jumlalkuadrat antara

k-1 = derajat bebas SSG

Selanjutnya, hargharga/angka yang diperoleh dari semua rumus di atas dikeasu
ke dalam tabel berikut ini

Tebel ANOVA Satu Arah (ongay-anova)

Source of

. SS df Mean Square F ratio
Variance
Between/Group | SSB/SSG| k-1 MSW = ﬂ
N-K E_ MSG
Within/error SSW/SSE| n-k MSG = % MSW

Total SST n-1

Untuk mempermudah menghitungan, maka data yang ada dianalisis dengan
menggunakan alat ban8iatistical Package for Social Sciense (SR&8)i21.0.

6. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Kota Bandung adalah kota yang mempunyai jumlah Hotel dan jumlah
wisatawan yang paling banyak diwilayah Jawa Barat. Ada sekitar 10.660 kamar dan
17.165 tempat tidur di kota Bandung, jauh lebih banyak darikata lain di Jawa
Barat. Bila dibanding kota Bogoebkagai penyangga ibu kota yang mempunyai iklim
yang hampir mirip dengan Kota Bandung mempunyai hanya 6.760 kamar dan 12.808
kamar, sehingga banyak wisatawan yang datang ke wilayah Bandung Raya (Bandung,
Kab. Bandung, Cimahi, dan Kabupaten Bandung Baratiginap di Kota Bandung.
Banyaknya hotel dan wisatawan di kota Bandung adalah merupakan indikator bahwa
Bandung Raya perkembangan pariwisatanya maju sangat pesat dibanding dengan
kotakota besar di Jawa Barat lainnya.

REKAPITULASI STATISTIK Hotel BARNT

NO Kabupaten / Kot Hotel dan Akomodasi Hotel Bintang ~ Non Bintang
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Tempat

Unit Kamar Tidur Unit Kamar Unit Kamar
1 Bogor 177 6,760 12,808 14 1,407 163 5,353
2 Sukabumi 101 1,920 2,892 8 406 93 1,514
3 Cianjur 160 4,583 8,434 13 1,380 147 3,203
4 Bandung 26 811 1,629 2 253 24 558
5 Garut 109 1,534 2,377 6 271 103 1,263
6 Tasikmalaya 11 203 380 - - 11 203
7 Ciamis 213 3,152 5,322 1 73 212 3,079
8 Bandung Barat 48 1,416 2,183 7 558 41 858
9 Kota Bogor 44 1,421 2,197 7 531 37 890
10 KotaSukabumi 33 602 838 1 22 32 580
11 Kota Bandung 262 10,660 17,165 68 6,102 194 4,558
12  Kota Cimabhi 4 67 140 - - 4 67
13 Kota Tasikmalay 34 940 1,549 3 149 31 791
2009 1,222 34,069 57,914 166 13,648 1,092 22,917
2008 1,473 41,043 67,545 153 12,530 1,320 28,513
2007 1,477 40,962 66,981 145 11,817 1,332 29,145
2006 1,413 38,386 65,200
SumberJawa Barat DalarAngka 2010
"HP%&! ()1 *+#,#' (- !
l<=7===1
14B?===!
14A?===!
14@?==={ A
14<?===li—
14=7===
1B?=== e |
IA?===H —f =
ELY = = A e
1<?===H ~— = —
!>!!‘%. ’ ~ _v‘_-_' E&#$)(IE+957!
o q?"@o@é obé& o @7}7& & {}’Q’@ <55 ob&%(}&%& @Qﬁ@
I~ i o 2 &"Q & ;’& N « e
P O o@&
,5#6&70!8)6)7!9)%)#!)":;)I<=44 |
I
Jumlah Wisatawan menginap ke Akomodasi
No. Man Nus Jumlah
1 Bogor 76,700 846,471 923,171
2 Sukabumi 6,524 105,34¢€ 111,87C
3 Cianjur 7,426 343,367 350,793
4 Bandung 224 36,057 36,281
5 Garut 7,832 337,524 345,35¢€
6 Tasikmalaya 5 19,298 19,303
7 Ciamis - 1,844 1,844
8 Bandung Barat 44,330 187,321 231,651
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9 Kota Bogor 104,07¢ 1,205,62¢ 1,309,70¢
10 Kota Sukabumi 16,769 117,141 133,91C
11  Kota Bandung 191,70¢ 2,453,98¢ 2,645,691
12 Kota Cimahi - 2,400 2,400
13 Kota Tasikmalaya 192 21,045 21,237

455,787 5,677,43( 6,133,211
5#6&7018)6)719)%)#1)";)1<=44 |
!

Terlihat pada tabel tersebut di atas bahwa Hotel di Bandung adalah yang
paling banyak menyerap wisatawan baik mancanegara maupun domestik. Ada
191.709 manca negara dam53.988 wisatawan domestik menginap di hbtekl

yang ada di sekitar Kota Bandung.
!
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5#6&7018)6)719)%)#1)":;)I<=44 |
|

Jumlah Penerbangan dan Penumpang Domestik/Internasional

di Bandara Husein Sastranegara Bandung
|

No. Bulan Penerbangan Penumpang Transit
Berangkat Datang Berangkat Datang
1 Januari 136 135 13,283 15,755 10
2 Pebruari 123 123 11,339 11,559 5
3 Maret 159 159 14,907 15,094 7
4 April 194 195 16,531 17,483 -
5 Mei 208 207 20,558 21,203 7
6 Juni 205 205 23,646 23,356 2
7 Juli 246 245 26,427 27,454 13
8 Agustus 263 263 21,570 26,655 4
9 September 258 258 20,125 28,022 -
10 Oktober 265 265 23,250 25,704 -
11 Nopember 298 298 17,862 26,646 7
12 Desember 315 315 32,623 30,320 -
Penerbangan Penumpang
Berangkat Datang Berangkat Datang
2008 1,649 1,648 178,492 179,620 186
2007 1,474 1,473 136,529 127,834
2006 2,551 2,551 145,627 135,115

SumberJawa Barat Dalam Angka/JaBarat in Figures 2010
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Ada pertumbuhan yang cukup signifikan jumlah penerbangan ke Bandara
Husein Sastranegara Bandung baik dilihat selama 4 tahun 2006 s/d 2009, maupun
dilihat pertumbuhan selama 1 tahun pada tate®9. Dari 13.283 orang penumpang
berangkat sampai Desember 32.623 orang penumpang. Dan 15.755 datang ke
Bandung pada bulan Januari 2009 meningkat menjadi 30.320 orang penumpang
datang ke Bandung pada bulan Desember 2009

Rata-rata Pengeluaran Wisatawan @mestik Per Kunjungan
di Kota Bandung

No. Kategori Pengeluaran Pgr?;?aﬁﬁan Presentase
1 Akomodasi 254,066 18.27%
2  Paket Wisata 21,316 1.53%
3  Makan Minum 380,090 27.33%
4 Hiburan dan Rekreasi 230,526 16.57%
5 Transportasi 216,204 15.54%
6 Belanja (Shopping) 233,882 16.81%
7 Pengeluaran Lainnya 54,868 3.94%

Jumlah 1,390,952 100.00%

Makan Minum
1 Restoran, CafZ, Warung Makan 66,136 17.40%
2  Toko Swalayan, mini Market, Supermarket 313,954 82.60%

380,090 100.00%

Hiburan dan Rekreasi
1 Wisata Budaya 28,585 12.40%
2  Wisata Alam 59,891 25.98%
3  Theme Park 88,822 38.53%
4 Movie Theater, karaoke 5,049 2.19%
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5 Night-clubs 46,474
6 Event/festival 1,107
7  Museum 599
230,526
Transportasi
1 Transportasi Udara 29,425
2  Transportasi Kereta Api 2,766
3  Transpotasi Bus 1,383
4 Mobil Travel 19,479
5 Transportasi Lokal 3,320
6 Rental/Sewa Kendaraan 29,300
7  Perbaikan dan Service 1,729
8 Bahan Bakar 88,407
9 Biaya Tol dan Parkir 52,814
216,204
Belanja (Shopping)
1 Pakaian dan Barang Tekstil 149,895
2  Sepatu, sandal alas kaki lainnya 35,132
3 Perhiasan, aksesoris, souvenir, etdéh 39,143
4  Obatobatan, kosmetik dan rokok 8,483
233,882
Pengeluaran Lainnya
1 Personal Service 214,643
2  Telepon, internet, aplikasi mobile 15,883
54,868

SumberHasil penyebaran kueser12
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Sumber: Hasil penyebaran kuese?@t 2
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20.16%
0.48%
0.26%

100.00%

13.61%
1.20%
0.60%
8.45%
1.44%

12.71%
0.75%

38.35%

22.91%

100.02%

64.09%
15.24%
16.98%
3.68%
99.99%

93.11%
6.89%
100.00%
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Ratarata pengeluaran wisatawan untuk memenuhi kebutuhan makan dan
minum adalah menempati urutan teratas yaitu Rp 380.p86 kunjungan, dagang
kedua adalah untuk akomodasi yaitu Rp 254.066, hampir merata dengan pengeluaran
yang ditujukan untuk hiburan dan rekreasi, trasportasi dan belanja. Sedangkan
pengeluaran untuk paket wisata adalah yang paling kecil prosentasenya.

Penelitian ini dilakukn terhadap sejumlah 121 potensi usaha pariwisata di
Kota Bandung yang terdiri dari jenis usaha : Hotel, Restoran, Rumah Makan, BPW,
Sarana Olahraga, Tempat Rekreasi, Tempat Hiburan.

7. Hasil Penelitian
Implementasi Sapta Pesona Pada Usaha Pariwisatal§ota Bandung

Pada bagian ini akan diuraikan bagaimana gambaran ubhnin Usaha
Pariwisata di Kota Bandundplam melaksankaan Sapta Pesona dan bagaimana unsur
unsur Sapta yang terdiri dari (1) Aman; (2) Tertib; (3) Bersih; (4) Sejuk; (5) Indah; (6)
Ramabh; dan (7) Kenangan.

1. Gambaran Umum Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung dalam
Melaksanakan Sapta Pesona

Berdasarkan studi terhadap data yang diperoleh Riaglitabmas STP
Bandung, diperoleh gambaran tentang implementasi Sapta Pesona di Kota Bandung.

Gambar 4.1. di halaman berikut menyajikan data tentang gambaran umum
pelaksanaan Sapta Pesona padtdat Usaha Pariwisata di Kota Bandungyang
dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori, yaitu Hotel, Restaurant, Rumah Makan,
Tempat Hiburan/Rekreasi, dan Biro Perjalan Wisata (BPW).

Dari gambar 4.1. tersebut, terlihat bahwa secara keseluruhan, pelaksanaan
Sapta PesanpadaJnit Usaha Pariwisata di Kota Banduredatif belum optimal. Dari
skala tertinggi 5, ternyata untuk semua kateddmit Usaha Pariwisata di Kota

Bandunghanya mencapai 2,26 (hanya sekitar 46% dari skala ideal).
!
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Gambar 4.1. Ketercapaian SaptadesPada Usaha Pariwisata di Kota Bandung

Dari gambar 4.1. tersebut di atas, terlihat bahwa dari 5 (lima) kategori jenis
usaha pariwisata, pelaksanaan Sapta Pesona di hotel lebih baik dibandingkan dengan
kategori usaha pariwisata lainnya. SementaraRtimah Makan secara keseluruhan
merupakan jenis usaha pariwisata yang pelaksanaan Sapta Pesonanya paling buruk.
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Predikat Bandung sebagai tujuan wisata kuliner mestinya Restoran dan rumah makan
mendapatkan perhatian yang lebih serius dalam menangani sapteaman sadar
wisata agar dapat mendukung terwujudnya Bandung sebagai pusat kuliner Indonesia.

Pelaksanaan Sapta Pesona pada unit usaha pariwisata di Kota Bandung jika
dilihat dari unsur sapta pesona yang terdiri dari : (1) Aman; (2) Tertib; (3) Bétsih;
Sejuk; (5) Indah; (6) Ramah; dan (7) Kenangan, tersaji dalam gambar 4.2. di halaman
berikut.

1&#3$
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Gambar 4.2 Usaha Pariwisatadan Unsur Sapta Pesona di Kota Bandung

Dari gambar 4.2. terlihat bahwa untuk kategori usaha hotel, unsur sapta
pesona yang palg baik adalah Sejuk, Ramah Tamah dan, Indah. Sedangkan unsur
sapta pesona yang buruk pada unit usaha Hotel adalah Kenangan. Sementara itu,
pelaksanaan Sapta Pesona pada restoran,-unsur sapta pesona yang relatif lebih
tinggi adalah unsur Indah, BedmsiRamah Tamah, dan Aman. Sedangkan unsur
Kenangan dan Sejuk relatif buruk pada unit usaha restoran. Pelaksanaan Sapta Pesona
padan unit usaha rumah makan hasilnya tidak jauh berbeda dengan restoran, hanya
pada unit usaha rumah makan lebih menonjol uidamah Tamah dan Tertib.
Pelaksanaan Sapta Pesona padan unit usaha Tempat Hiburan dan Rekreasi, unsur
Sapta Pesona yang relatif tinggi adalah unsur Aman, Tertib, dan Ramah Tamabh.
Seperti halnya unit usaha pariwisata yang lain, unsur Kenangan merupakan unsur
yang masih rendah pada unit usaha Tempat Hiburan dan Rekreasi. Hal yang relatif
berbeda mengenai pelaksanaan unsur Sapta Pesona terjadi pada unit usaha Biro
Perjalanan Wisata, dimana Ramah Tamah merupakan unsur yang paling menonjol,
kemudian unsur Tertidan Aman. Sedangkan unsur Sapta Pesona yang relatif buruk
pada unit usaha Biro Perjalanan Wisata merupakan unsur Sejuk.

2. Pelaksanaan Unsurunsur Sapta Pesona pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Pelaksanaan Sapta Pesona pada unit usaha pariwidateadBandung jika
dilihat dari unsur sapta pesona yang terdiri dari : (1) Aman; (2) Tertib; (3) Bersih; (4)
Sejuk; (5) Indah; (6) Ramah; dan (7) Kenangan secara keseluruhan relatif merata,
seperti terlihapada gambar 4.3. berikut ini.
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Gambar 43. Pelaksanaan Unsumsur Sapta Pesona pada Unit Usaha Pariwisata di
Kota Bandung

Dari gambar 4.3.di atas terlihat bahwa ungasur Sapta Pesona yang paling
baik pada usahasaha pariwisata di Kota Bandung dalah unsur Ramah Tamah, Tertib,
dan Aman. Sedangk unswunsur Sapta Pesona yang terbilang buruk adalah-unsur
unsur Kenangan dan Sejukejuk dan kenangan seharunya merupakan predikat Kota
Bandung sebagai kota besar yang ada di dataran tinggi, seharunya dapat menjaga
kesejukan (hawa sejuk) mengingaspr wisata kota Bandung yang utama adalah
wisatawan Jakarta, yang dalam perjalanan wisatanya sudah tentu mencari tempat yang
sejuk dan dapat memberikan kenangan setelah mereka pulang ke Jakattmtaki.
melihat secara lebih jelas bagaimana-tiap wnsur Sapta Pesona pada itegp Unit
Usaha Pariwisata di Kota Bandung akan dijelaskan berikut ini.

a. Unsur Keamanan

Unsur Sapta Pesona yang pertama y#&damaran Implementasi unsur
pertama pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandumgpjtedalam gamba#.4.
berikut

2,50

2,40

2,30

Mean of AMAN

2,20

2,00

T T T T T
Hotel Restaurant Rumah Makan Tempst Hiburan & BPW
ekreasi

Usaha Pariwisata

Gambar 4.4. Pelaksanaan UnkKgamaran pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.4. di atas terlihat bahwa implementasi unsur pedarn8apta
Pesonayaitu unsurkeamanarpada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung, usaha
pariwisata Hotel telah menerapkan unkeamaran lebih tinggi dibandingkan dengan
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unit usaha lainnya, disusul oleh Tempat Hiburan dan Rekreasi, dan Biro Perjalanan
Wisata (BPW). Sedangkan unit usaha pariwisata yang menerapkan unsur
keamaramya paling rendh/buruk yaitu Rumah MakaBila melihat skor yang sangat
rendah untuk aspek keamandtal ini menunjukkan bahwa Ruxh makan belum
mampu memberikan rasa aman bagi wisatawan atau rumah belum mengganggap
bahwa keamanan adalah suatu hal yang sangat pelafismym pengelolaan usaha pada
khususnya dan pengelolaan usaha pariwisata pada umumnya. Dengan melihat Kota
Bandung sebagai Kota Wisata Kuliner mestinya hal ini harus mendapatkan perhatian
yang lebih baik.

b. Unsur Ketertiban

Unsur Sapta Pesona yang kedua y&étertiban Implementasi unsur kedua
pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung tersaji dalam gambar 4.5. berikut :

2,504

2,40

2,30

Mean of TERTIB

2,20

2,10

T T T T
Hotel Restaurant Rumah Makan Tempat Hiburan & BPWY
ekreasi

Usaha Pariwisata

Gambar 4.5. Pelaksanaan UnKetertiban pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.5. di atas terlihat bahwa implementasi unsur kedua dari Sapta
Pesona vyaitu unsur Tertib pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung, usaha
pariwisata Hotel telah menerapkan unsur Tertib lebih tinggi dibandingkan dengan unit
usaha lainnya, disul oleh Tempat Hiburan dan Rekreasi, dan Biro Perjalanan Wisata
(BPW). Sedangkan unit usaha pariwisata yang menerapkanketatibamya paling
rendah/buruk yaitu Rumah Makarlernyata unsur kedua dari sapta pesona,
pengimplementasiannya pada Unit Us&aiwisata di Kota Bandung sama dengan
unsur pertama yaitu unsikeanaran Ketertiban dapat terwujud apabila terjalin
kerjasama yang baik antar stakeholder yaitu pemerintah, para pelaku usaha dan juga
masyarakatnyaBisa jadi tidak tertibnya usaha rumalalan yang dikelola oleh para
pengusaha tersebut disebabkan oleh ketidak jelasan aturan yang dibuat oleh
pemerintah, atau tidak tegasnya pemerintah dalam mengatur perilaku para pengusaha.

c. Unsur Kebersihan

Unsur Sapta Pesona yang ketiga y&gbersitan Implementasi unsur ketiga
pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandurrgag dalam gambar 4.6. berikut
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Gambar 4.6. Pelaksanaan UnKgbersitan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.6. di atas terlihat bahwa implementasi unsur ketiga dari Sapta
Pesona yaitu unsu€ebersitan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung, usaha
pariwisata Hotel telah menerapkan unielpersihanebih tinggi dibandingkan dengan
unit usaha lainya, disusul olehRestaurantdan Biro Perjalanan Wisata (BPW).
Sedangkan unit usaha pariwisata yang menerapkan Wehersihannya paling
rendah/buruk yaitu Rumah Makan.

d. Unsur Keindahan
Unsur Sapta Pesona yang keempat yaitu Keindahan. Implementasi unsur

keempatpada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung tersaji dalam gambar 4.7.
berikut :

2,60
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Gambar 4.7.

Pelaksanaan Unsur Keindahan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung

Dari gambar 4.7. di atas terlihat bahwa implementasi unsur keempat dari
SaptaPesona yaitu unsur Kelahan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung,
usaha pariwisata Hotel telah menerapkan unsindiean lebih tinggi dibandingkan
dengan unit usaha lainnya, disusul oleh Restaurant, Téampat Hiburan/Rekeasi
Sedangkan unit usahpariwisata yang menerapkan unsurinkkahamya paling
rendah/buruk yaitBiro Perjalanan Wisata (BPW) kemudiRamah Makan.

e. Unsur Kesejukan
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Unsur Sapta Pesona yang kelima yaitu Kesejukan. Implementasi unsur kelima
pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bangtersaji dalam gambar 4.8. berikut :

2,80

2,60

2,40

Mean of SEJUK

2,00

1,80
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Usaha Pariwisata

Gambar 4.8. Pelaksanaan Unsur Kesejukan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.8. di atas terlihat bahwa implementasi unsur kelima dari Sapta
Pesona yaitu unsur Kesejukan pada Unit Usdhawisata di Kota Bandung, usaha
pariwisata Hotel telah menerapkan unsur kesejukan lebih tinggi dibandingkan dengan
unit usaha lainnya, disusul oleh Restaurant, dan Tempat Hiburan/Rekeasi. Sedangkan
unit usaha pariwisata yang menerapkan unsur kesejukgating rendah/buruk yaitu
Biro Perjalanan Wdata (BPW) kemudian Rumah Makan.

f. Unsur Ramah Tamah
Unsur Sapta Pesona yang keeman yaitu Ramah Tamah. Implementasi unsur

keenam pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung tersaji dalam gambar 4.9.
berikut :
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Gambar 4.9. Pelaksanaan Unsur Ramah Tamah pada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.9. di atas terlihat bahwa implementasi unsur keenam dari Sapta
Pesona yaitu unsur Ramah Tamah pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung,
usaha pariwisataHotel telah menerapkan unsur Ramah Tamah lebih tinggi
dibandingkan dengan unit usaha lainnya, disusul oleh Biro Perjalanan Wisata (BPW).
Sedangkan unit usaha pariwisata yang menerapkan unsur keramahtamahannya paling
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rendah/buruk yaitu kemudian Rumah MakarRestaurant dan Tempat
Hiburan/Rekreasi.

g. Unsur Kenangan
Unsur Sapta Pesona yang terakhir yaitu Kenangan. Implementasi unsur

terakhir pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung tersaji dalam gambar 4.10.
berikut :
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Gambar 4.10. Pelaksanaan Unsur Kenangada Unit Usaha Pariwisata di Kota
Bandung

Dari gambar 4.10. di atas terlihat bahwa implementasi unsur terakhir dari
Sapta Pesona yaitu unsur Kenangan pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung,
ternyata usaha pariwisata Biro Perjalanan Wisata (BPWh telanerapkan unsur
Kenangan lebih tinggi dibandingkan dengan unit usaha lainnya, disusul oleh Tempat
Hiburan/Rekreasi, baru kemudian Hotel. Sedangkan unit usaha pariwisata yang
menerapkan unsur Kenangawa paling rendah/buruk yaitu Rumah Makan dan
Restauant.

Gambaran komprehensif bagaimana pelaksanaan-unsur Sapta Pesona
pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung, tersaji pada tabel 4.11. berikut :

2,7
2,6
2,5
2,4
2,3
2,2
2,1
2,0
1,9
1,8
1,7
AMAN TERTIB BERSIH INDAH SEJUK RAMAH KENANGAN
TAMAH
m HOTEL W REST mRM ®mTH&R mBPW

Gambar 411. Ketercapaian Unswunsur Sapta Pesona Pada Usaha Pariwisata
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Dari gambar 4.11. di ataerlihat bahwa Unit Usaha Pariwisata yaitu Hotel
telah mengimplementasikan unaursur Sapta Pesona relatif lebih baik, kecuali
unsur yang terakhir, yaitu Kenangan. Sedangkan Unit Usaha Pariwisata yang
cenderung buruk melaksanakan unsaosur Sapta Pesongaitu Rumah Makan.
Sementara itu, Biro Perjalanan Wisata (BPW) merupakan Unit Usaha Pariwisata yang
relatif lebih baik dalam hal unsur Kenangan.
|
B. Perbedaaan Implementasi Sapta Pesona di berbagai Unit Usaha Pariwisata

di Kota Bandung

Informasi yang dipemleh mengenai implementasi Sapta Pesona pada Unit
Usaha Pariwisata di Kota Bandung sebagaimana diuraikan sebelumnya pada bagian A,
perlu diuji tingkat signifikansinya.

Pada bagian ini akan dikemukakan bagaimagignifikansi perbedaan
implementasi SaptResona pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandliabel 4.2.
berikut menyajikarNilai Ratrata, Minimum dan Maksimum Sapta Pesona Pada Unit
Usaha Pariwisata di Kota Bandung.

Tabel 4.2.
Nilai Rata-rata, Minimum dan Maksimum Sapta Pesona
Pada Unit UsahadPiwisata di Kota Bandung

No. Unit Usaha Pariwisata N Mean Ml Maximum
m

1 Hotel 41 2,4544 1,07 3,92

2 Restaurant 34 2,2282 1,01 3,57

3 Rumah Makan 21 2,0462 1,10 3,38

4 Tempat Hiburan & Rekreas 11 2,2627 1,30 3,68

5 BPW 14 2,2693 1,30 3,23
Total 121 2,2812 1,01 3,92

Tabel 4.2. di atas menguatkan temuan sebelumnya bahwa Unit Usaha
Perhotelan mendapatkan nilai ragda tertinggi, yaitu 2,45 (dari skala maksimal 5)
dalam mengimplementasikan Sapta Pesona di Kota Bandung, disusul oleh BPW.
Sementara itu Unit Usaha Rumah Makan mendapatkan nilaiatataerendah. Dari
tabel ini juga terlihat bahwa perolehan nilai minimum dan maksimum dalam
pengimplementasian Sapta Pesona di Kota Bandung berkisar dari minimum 1 dan
maksimum 3,9 (dari skala ksimum 5).Hotel adalah usaha pariwisata yang boleh
dibilang paling mapan dan profesional (Hotel terutama hotel bintarigat pada
standar pengelolaan yang dibuat secara lebih profesional), sehingga secara etik mereka
juga mempunyai tingkat kesadaran galebih tinggi tentang sapta pesona sebagai
filosofi atau landasan dalam melakukan usaha kepariwisataan.

Selanjutnya, untuk melihat apakah implementasi Sapta Pesona pada Unit
Usaha Pariwisata di KotBandung yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori
usaha, yaitu Hotel, Restaurant, Rumah Makan, Tempat Hiburan/Rekreasi, dan BPW
berbeda secara signifikan atau tidak. Oleh karena itu, semueatatacbagaimana
tersaji pada Tabel 4.2. tersebut di atas diuji dengan Uji VafiaN©OVA). Hasil
pengujian Andkis Varians dengan menggunakan alat baoftware SPS8ersi 21,0
tersaji pada tabel 4.3. sampai dengan talel 4.

Tabel 4.3. berikut ini menyajikan hasil uji homogenitas varians untuk variabel
Sapta Pesona pada semua Unit Usaha Pariwisata secaralteselu
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Tabel 4.3.
Test of Homogeneity of Variances

Sapta Pesona

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1,291 4 116 ,278

Dari tabel 4.3. terlihat bahwa hasil penghitungan uji homogenitas varians
dengan Levene Statistics menunjukkan nilai sebesar 8@29jan signifikansi sebesar
0,278. Uji homogenitas varians adalah pengujian terhadap ANOVA, vyaitu
homogenitas dari varians. Kara nilai signifikansi lebih besar dari tingkat
kepercayaan (0,05), maka keputusan yang diambil adalah menegintiai Herarti
varians dari Sapta Pesona pada semua Unit Usaha Pariwisata secara keseluruhan
adalah sama (homogen). Dengan hasil ini, maka pengujian ANOVA dengan
menggunakan Uji F bisa dilakukan.

Adapun hasil pengujian ANOVA mengenaiplementasiSapta Pesona pada
semuaJnit Usaha Pariwisata secara keseluruhan tersaji pada tabel 4.4.

Tabel 4.4.
ANOVA Implementasi Sapta Pesona pada
Unit Usaha Pariwisata Secara Keseluruhan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,491 4 ,623 1,384 ,244
Within Groups 52,177 116 ,450
Total 54,668 120

Dari tabel 4.4. terlihat bahwa jumlah kuadrat variasi antar g{Bapwveen
Groupg adalah 2,491 dan intergroyVithin Groups)dalah 52,177, dimana hasil
perhitungan menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,384 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,244. Dengan hasil tersebut dapat diambil kesimpulanrmengtima Ho,
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian kesimpang
didapat adalah bahwa nilai rat@ta Sapta Pesona pada semua Unit Usaha Pariwisata
secara keseluruhan adalatlak berbeda secara signifikan. Atau dengan perkataan
lain, bahwa implementasi Sapta Pesona relatif sama pada semua Unit Usaha
Pariwisatasecara keseluruhan.

Selanjutnya untuk melihat bagaimana perbedaan implementasi Sapta Pesona
pada Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung jika dilihat berdasarkan-umsuir
Sapta Pesona yaitu : (1) Aman; (2) Tertib; (3) Bersih; (4) Sejuk; (5) Indah; @aiRa
dan (7) Kenangan akan diuji juga dengan menggunakan ANOVA.

Tabel 4.5. berikut ini menyajikan hasil uji homogenitas varians untuk unsur
unsur Sapta Pesona pada semua Unit Usaha Pariwisata secara keseluruhan.

Tabel 4.5
Test of Homogeneity of Variances
Untuk Unsurunsur Sapta Pesona

Sapta Pesona  |evene statistic dfl df2 Sig.
AMAN 1,240 4 116 ,298
TERTIB ,927 4 116 ,451
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BERSIH 1,559 4 116 ,190
INDAH 2,258 4 116 ,067
SEJUK 3,674 4 116 ,007
RAMAH TAMAH ,865 4 116 487
KENANGAN 2,666 4 116 ,036

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hasil penghitungan uji homogenitas varians
menunjukkan bahwa sebagian besar wusisur Sapta Pesona memiliki variansiya
sama, kecuali unsur KESEJUKANan KENANGAN menunjukkan varians yang
berbeda, karena nilai signifikansi untuk kedua unsur ini lebih kecil dari 0,05.
Perbedaan varians bisa terjadi karena berbagai hal, yang berkaitan dengan pengukuran
fenomena yang terjadi. Varians terjadi bisa karesthgdaan persepsi tentang variabel
sejuk atau juga bisa terjadi karena perbedaan konsep dan operasionalisasinya yang
digunakan dalam mengukur fenomena tersebut. Hal ini menunjukkan juga bahwa
sejuk dan kenangan menpunyai beragam nilai dan implementasifgra derbagai
usaha pariwisata. Dan sejuk dan kenangan merupakan variabel yang tidak mudah
diterapkan dalam usaha pariwisata terutama rumah makan dan Biro Perjalanan Wisata.

Adapun hasil pengujian ANOVA mengenai implementasi Sapta Pesona pada
semua Unit Usha Pariwisata secara keseluruhan dilihat dari wmssur Sapta
Pesona, tersaji pada tabel 4.6.

ANOVA Implementasi Sapta Pesona pada
Unit Usaha Pariwisata
Secara Keseluruhan Dilihat dar-ulvsurSapta

Sum of Mean Sj
Squares Square 9
AMAN Between Groups 2,221 4 ,555 1,073 373
Within Groups 60,041 116 ,518
Total 62,262 120
TERTIB Between Groups 1,426 4 ,356 770 547
Within Groups 53,690 116 463
Total 55,116 120
BERSIH Between Groups 2,203 4 ,551 1,129 ,346
WithirGroups 56,595 116 ,488
Total 58,798 120
INDAH Between Groups 3,022 4 , 755 1,495 ,208
Within Groups 58,610 116 ,505
Total 61,632 120
SEJUK Between Groups 10,545 4 2,636 5,042 ,001
Within Groups 60,655 116 ,523
Total 71,200 120
RAMAH Between Groups 2,524 4 ,631 1,144 ,340
TAMAH Within Groups 64,005 116 ,552
Total 66,529 120
KENANG Between Groups 3,909 4 977 2,096 ,086
AN Within Groups 54,094 116 ,466
Total 58,004 120

Dari tabel 4.5. di atas terlihat bahWwampir semua unsumsur Sapta Pesona
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari Qy@g berarti pengujiannya
tidak signifikan, kecuali unsur KESEJUKAN menunjukkan nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,094ng berartsignifikan.
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Dari hasil penguijian indapat disimpulkan bahwa implement8sipta Pesona
pada semua Unit Usaha Pariwisata secara keseluruhan dilihat darunssuiSapta
Pesona, yaitu Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, Keramahan, dan
Kenangan pda dasarnya tidak berbeda secara signifikan. Implementasi Sapta Pesona
pada semua Unit Usaha Pariwisata di Kota Bandung untuk unsur Kesejukaim ada
berbeda secara signifikan.

8. Simpulan
|

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari studi ini adalah bsdnaaa
keseluruhan, pelaksanaan Sapta Pesonapaild)saha Pariwisata di Kota Bandung
relatif belum optimal. Dari 5 (lima) kategori jenis usaha pariwisata, pelaksanaan Sapta
Pesona di hotel lebih baik dibandingkan dengan kategori usaha pariwisata lainnya.
Sementara itu, Rumah Makan secara keseluruhan merupakan jenis usaha pariwisata
yang mlaksanaan Sapta Pesonanya paling buruk. klnssur Sapta Pesona yang
paling baik pada usah#saha pariwisata di Kota Bandung dalah unsur Ramah Tamah,
Tertib, dan Aman. Sedangkan unsmsur Sapta Pesona yang terbilang buruk adalah
unsurunsur Kenangan ah Kesejukan. Unit Usaha Pariwisata yaitu Hotel telah
mengimplementasikan unsunsur Sapta Pesona relatif lebih baik, kecuali unsur yang
terakhir, yaitu Kenangan. Sedangkan Unit Usaha Pariwisata yang cenderung buruk
melaksanakan unsumsur Sapta Pesongaitu Rumah Makan. Sementara itu, Biro
Perjalanan Wisata (BPW) merupakan Unit Usaha Pariwisata yang relatif lebih baik
dalam hal unsur Kenangan.

Varians skor Sapta Pesona pada semua Unit Usaha Pariwisata secara
keseluruhan adalah sama (homogen). Nila-rata Sapta Pesona pada semua Unit
Usaha Pariwisata secara keseluruhan adidi@ak berbeda secara signifikan. Atau
dengan perkataan lain, bahwa implementasi Sapta Pesona relatif sama pada semua
Unit Usaha Pariwisata secara keseluruHamplementasiSaptaPesona pada semua
Unit Usaha Pariwisata secara keseluruhan dilihat dari wrsur Sapta Pesona, yaitu
Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, Keramahan, dan Kenangan pada
dasarnya tidak berbeda secara signifikan. Implementasi Sapta Pesona paddsiému
Usaha Pariwisata di Kota Bandung untuk unsur Kesejukan adalah berbeda secara
signifikan.

9. Implikasi Manajerial & teoritis

|
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